BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Belajar

a. Definisi Belajar

Menurut Suryabrata (1991, him. 45) dalam buku Hamzah B. Uno
dan Nurdin yang berjudul Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM,
mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan
perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh
pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kea rah yang lebih
baik.”

Menurut Moch. Surya (1997) dalam buku Hamzah B. Uno dan
Nurdin yang berjudul Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM,
mengemukakan bahwa “Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.”

Hamzah B. Uno (2012, him. 139) dalam bukunya yang berjudul
Belajar dengan Pendekatan PAILKEM mengatakan bahwa, “Proses
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri aturannya
(termasuk konsep, teori, dan definisi).”

Menurut Witherington (1952, him. 165) dalam buku Nana Syaodih
Sukmadinata yang berjudul Landasan Psikologis Proses Pendidikan
mengatakan bahwa “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian,
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang

berbentu keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan”.
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Jadi, pada hakekatnya belajar adalah segala proses atau usaha yang

dilakukan secara sadar, sengaja, aktif, sistematis dan integrative untuk

menciptakan perubahan-perubahan dalam dirinya menuju kearah

kesempurnaan hidup yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa

ranah kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. Tipe-Tipe Belajar

Manusia memiliki beragam potensi, karakter, dan kebutuhan dalam

belajar. Karena itu banyak tipe-tipe belajar yang dilakukan manusia.
Gagne dalam buku Nana Syaodih Sukmadinata (2011, him. 160-161)
yang berjudul Landasan Psikologi Proses Pendidikan mencatat ada

delapan tipe belajar yaitu:

1.

Belajar isyarat (signal learning).

Menurut Gagne, ternyata tidak semua reaksi sepontan manusia
terhadap stimulus sebenarnya tidak menimbulkan respon dalam
konteks inilah signal learning terjadi.

Belajar stimulus respon.

Belajar tipe ini memberikan respon yang tepat terhadap stimulus
yang diberikan. Reaksi yang tepat diberikan penguatan
(reinforcement) sehingga terbentuk perilaku tertentu (shaping).
Belajar merantaikan (chaining).

Tipe ini merupakan belajar dengan membuat gerakan-gerakan
motorik sehingga akhirnya membentuk rangkaian gerak dalam
urutan tertentu.

Belajar asosiasi verbal (verbal association).

Tipe ini merupakan belajar menghubungkan suatu kata dengan
suatu obyek yang berupa benda, orang atau kejadian dan
merangkaikan sejumlah kata dalam urutan yang tepat.

Belajar membedakan (discrimination).

Tipe belajar ini memberikan reaksi yang berbeda-beda pada
stimulus yang mempunyai kesamaan.

Belajar konsep (concept learning).

Belajar mengklsifikasikan stimulus, atau menempatkan obyek-
obyek dalam kelompok tertentu yang membentuk suatu konsep.
(konsep : satuan arti yang mewakili kesamaan ciri).

Belajar dalil (rule learning).

Tipe ini merupakan tipe belajar untuk menghasilkan aturan atau
kaidah yang terdiri dari penggabungan beberapa konsep. Hubungan
antara konsep biasanya dituangkan dalam bentuk kalimat.
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8. Belajar memecahkan masalah (problem solving).
Tipe ini merupakan tipe belajar yang menggabungkan beberapa
kaidah untuk memecahkan masalah, sehingga terbentuk kaedah
yang lebih tinggi (higher order rule).

c. Unsur-Unsur Belajar

Menurut Cronbach dalam buku Nana Syaodih Sukmadinata (2011,

him. 157-158) yang berjudul Landasan Psikologi Proses Pendidikan

mencatat adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, yaitu :

1.

Tujuan

Belajar dimulai karena adanya sesuatu tujuan yang ingn dicapai.
Tujuan itu muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan.
Kesiapan

Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak atau
individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik dan psikis,
Situasi

Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar. Dalam
situasi belajar ini terlibat tempat, lingkungan sekitar, alat dan
bahan yang dipelajari, orang-orang yang turut tersangkut dalam
kegiatan belajar serta kondisi siswa yang belajar.

Interpretasi

Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan interprestasi,
yaitu melihat hubungan di antara komponen-komponen situasi
belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan
menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan.
Respons

Respons ini mungkin berupa suatu usaha coba-coba (trial and
error), atau usaha yang penuh perhitungan dan perencanaan
ataupun ia menghentikan usahanyan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Konsekuensi

Setiap usahan akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi
entah itu keberhasilan ataupun kegagalan, demikian juga dengan
respons atau usaha belajar siswa.

Reaksi terhadap kegagalan

Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh siswa
dalam belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap
kegagalan dalam belajar bisa bermacam-macam. Kegagalan bisa
menurunkan semangat, dan memperkecil usaha-usaha belajar
selanjutnya, tetapi bisa juga sebaliknya, kegagalan
membangkitkan semangat yang berlipat ganda untuk menebus
dan menutupi kegagalan tersebut.
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d. Ciri-Ciri Belajar
Ciri-ciri belajar merupakan kekhasan aktivitas manusia yang
akan selalu muncul ketika seseorang sedang melakukan kegiatan belajar
baik dengan orang lain, lingkungan, maupun di luar lingkungannya.
Belajar juga dapat dikatakan belajar jika memiliki ciri-ciri adapun ciri-
ciri belajar menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala (2004,
hlm. 52) sebagai berikut:

1) Unsur pelaku, siswa yang bertindak belajar atau pebelajar

2) Unsur tujuan, memperoleh hasil dan pengalaman hidup

3) Unsur proses, terjadi internal pada diri pebelajar

4) Unsur tempat, belajar dapat dilakukan disembarang tempat

5) Unsur lama waktu, sepanjang hayat

6) Unsur syarat terjadi, dengan motivasi belajar yang kuat

7) Unsur ukuran keberhasilan, dapat memecahkan masalah

8) Unsur faedah, bagi pebelajar dapat mempertinggi martabat pribadi
9) Unsur hasil, hasil belajar dampak pengajaran dan pengiring

Syaiful Bahri Djamarah, (hlm. 15-16) menyebutkan beberapa
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar, yaitu :

1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya
bertambah, kebiasaannya bertambah.

2) Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah
dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari
sebelumnya.

4) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.

5) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar bersifat menetap atau
permanen. Ini berarti tingkah laku yang terjadi sebagai hasil belajar
akan bersifat menetap.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.



15

Berdasarkan pendapat diatas, mengenai ciri-ciri belajar dapat
disimpulkan bahwa seseorang dikatakan belajar cirinya yaitu terjadi
perubahan tingkah laku secara sadar, sifatnya menjadi positif dan aktif.
Meliputi unsur pelaku, tujuan, proses, tempat, lama belajar, syarat
terjadi, ukuran keberhasilan, faedah dan hasil.

e. Tujuan Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang sengaja dilakukan peserta

didik untuk memperoleh suatu perubahn tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sadar dan perubahan tersebut relatif menetap serta
membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Nanang dan Cucu dalam
bukunya (2009, him. 20) belajar pada hakekatnya merupakan proses
kegiatan secara berkelanjutan dalam rangka perubahan perilaku peserta
didik secara konstruktif. Jadi tujuan dari belajar adalah untuk merubah
perilaku peserta didik secara konstruktif atau dilakukan dengan

pembinaan dan bimbingan.

2. Pembelajaran
a. Definisi Pembelajaran

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat
20 “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Menurut Trianto (2010, him. 17) “Pembelajaran merupakan aspek
kegiatan man usia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan”. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang

diharapkan.
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Menurut Moh. Surya (2014, him. 111) dalam bukunya yang
berjudul Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi mengemukakan bahwa
“Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil
dari interaksi individu itu dengan lingkungannya.”

Munurut Oemar Hamalik (2013, him. 57) dalam bukunya yang
berjudul  Kurikulum dan Pembelajaran mengemukakan bahwa
“Pembelajaran adalah suatu yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”

Jadi penulis dapat menyimpulkan pembelajaran adalah suatu proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi serta komunikasi yang intens dan terarah pada

suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Ciri-Ciri Pembelajaran

Menurut Oemat Hamalik (2013, him. 65-66) dalam bukunya yang
berjudul Kurikulum dan Pembelajaran menyatakan bahwa ada tiga ciri
khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu :

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur,
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu
rencana khusus.

2. Kesalingtergantungan (Interdependence), antara unsur-unsur
sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap
unsur bersifat esensial, dan masing-masing memberikan
sumbangannya kepada sistem pembelajaran.

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem
yang dibuat oleh manusia dan sistem yang alami (natural).
Sistem yang dibuat oleh manusia, seperti : sistem transportasi,
sistem komunikasi, sistem pemerintahan, semuanya memiliki
tujuan. Sistem alami (natural) seperti : sistem ekologi, sistem
kehidupan hewan, memiliki unsur-unsur yang saling
ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai dengan rencana
tertentu, tetapi tidak mempunyai tujuan tertentu. Tujuan sistem
menuntun proses merancang sistem. Tujuan utama sistem
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pembelajaran agar siswa belajar. Tugas seorang perancang ialah
mengorganisai tenaga, menterial, dan prosedur agar siswa
belajar secara efisien dan efektif. Dengan proses mendesain
sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan untuk
memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan sistem
pembelajaran tersebut.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dalam Jurnal Kurniyanti Samsi (2014, him. 2-4) ada tujuh

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran dianataranya adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor Kecerdasan

Yang dimaksud dengan kecerdasan ialah kemampuan seseorang
untuk melakukan kegiatan berfikir yang bersifatnya rumit dan
abstrak. Tingkat kecerdasan dari masing-masing tidak sama. Ada
yang tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang rendah. Namun,
tingginya kecerdasan seseorang bukanlah suatu jaminan bahwa ia
akan Dberhasil menyelesaikan pendidikan dengan baik, karena
keberhasilan dalam belajar bukan hanya ditentukan oleh
kecerdasan saja tetapi juga oleh faktor-faktor lainnya.

Faktor Belajar

Yang dimaksud dengan faktor belajar adalah semua segi kegiatan
belajar, misalnya kurang dapat memusatkan perhatian kepada
pelajaran yang sedang dihadapi, tidak dapat menguasai kaidah yang
berkaitan sehingga tidak dapat membaca seluruh bahan yang
seharusnya dibaca. Termasuk di sini kurang menguasai cara-cara
belajar efektif dan efisien.

Faktor Sikap

Banyak pengaruh faktor sikap terhadap kegiatan dan keberhasilan
siswa dalam belajar. Sikap dapat menentukan apakah seseorang
akan dapat belajar dengan lancar atau tidak, tahan lama belajar atau
tidak, senang pelajaran yang di hadapinya atau tidak dan banyak
lagi yang lain.

Faktor Kegiatan

Faktor kegiatan ialah faktor yang ada kaitannya dengan kesehatan,
kesegaran jasmani dan keadaan fisik seseorang. Sebagaimana telah
diketahui, badan yang tidak sehat membuat konsentrasi pikiran
terganggu sehingga menganggu kegiatan belajar.

Faktor Emosi dan Sosial

Faktor emosi seperti tidak senang dan rasa suka dan faktor sosial
seperti persaingan dan kerja sama sangat besar pengaruhnya dalam
proses belajar. Ada diantara faktor ini yang sifatnya mendorong
terjadinya belajar tetapi ada juga yang menjadi hambatan terhadap
belajar efektif.
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6) Faktor Lingkungan
Yang dimaksud faktor lingkungan ialah keadaan dan suasana
tempat seseorang belajar. Suasana dan keadaan tempat belajar itu
turut juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan belajar.
Kebisingan, bau busuk dan nyamuk yang menganggu pada waktu
belajar dan keadaan yang serba kacau di tempat belajar sangat
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. Hubungan yang
kurang serasi dengan teman dapat menganggu kosentrasi dalam
belajar.

7) Faktor Guru
Kepribadian guru, hubungan guru dengan siswa, kemampuan guru
mengajar dan perhatian guru terhadap kemampuan siswanya turut
mempengaruhi keberhasilan belajar. Guru yang kurang mampu
dengan baik dalam mengajar dan yang kurang menguasai bahan
yang diajarkan dapat menimbulkan rasa tidak suka kepada yang
diajarkan dan kurangnya dorongan untuk menguasainya dipihak
siswa.

d. Tujuan Pembelajaran

pembelajaran model dahulu itu memang tidak coba dikaitkan
dengan belajar itu sendiri. Pembelajaran lebih konsentrasi pada kegiatan
guru, bukan siswa. Kini, pembelajaran dihubungkan dengan belajar.
Maka, dalam merancang aktivitas pembelajaran, guru harus belajar dari
aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dijadikan sebagai titil
tolak dalam merancang pembelajaran.

Implikasi dari adanya keterkaitan antara kegiatan pembelajaran dan
kegiatan belajara siswa tersebut adalah disusunnya tujuan pembelajaran
yang bisa menunjang tercapainya tujuan belajar. Muatan-muatan yang
termaktub dalam tujuan belajar haruslah termaktub juga dalam tujuan

pembelajaran.

3. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
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pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam

merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Menurut Agus Suprijono (2010, hlm. 46) tersedia:
http://eprints.uny.ac.id/9445/3/bab%202%20-08513245012.pdf model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arends,
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam proses belajar banyak
model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi Yyang
disampaikan oleh guru.

Menurut Trianto (2009) model pembelajaran merupakan
pendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat diklasifikasikan
berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifat
lingkungan belajarnya. Sedangkan menurut Slavin (2010), model
pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu pendekatan
pembelajaran termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan

sistem pengelolaanya.

Model pembelajaran yang baik digunakan sebagai acuan
perencanaan dalam pembelajaran di kelas ataupun tutorial untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
dengan bahan ajar yang diajarkan (Trianto, 2011).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran merupakan pola pendekatan dalam membelajarkan

sumber belajar kepada siswa dan berfungsi agar guru dapat membantu
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siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan
mengekspresikan ide dengan mudah, kreatif dan aktif.

. Ciri- Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri- ciri sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
induktif.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4) Memiliki bagian- bagian model yang dinamakan: a) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax); b) adanya prinsip-prinsip
reaksi; c) sistem sosial; dan d) sistem pendukung.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

. Kriteria Model Pembelajaran
Trianto (2013) berpendapat bahwa ada tiga kriteria model

pembelajaran yang dikatakan baik, jika sesuai dengan kriteria adalah
sebagai berikut: Pertama, sahih (valid). Aspek validitas dikaitkan
dengan dua hal, yaitu : apakah model yang dikembangkan didasarkan
pada rasional teoritis yang kuat dan apakah terdapat konsistensi
internal.

Kedua, praktis, aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika para
ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dapat dikembangakan
dapat diterapkan dan kenyataan menunjukkan bahwa apa yang
dikembangkan tetrsebut dapat diterapkan.

Ketiga, efektif, berkaitan dengan aspek -efektifitas sebagai

berikut: ahli dan praktisi berdasarkan pengalamnnnya menyatakan
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bahwa model tersebut efektif; dan secara operasional model tersebut
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

Arends dan pakar model pembelajaran berpendapat bahwa tidak
ada satu pun model pembelajaran yang paling baik diantara yang
lainnya apabila tidak dilakukan ujicoba pada suatu mata pelajaran. Oleh
karena itu, perlu adanya seleksi pada setiap model pembelajaran mana

yang paling baik untuk diajarakan pada materi tertentu (Trianto, 2013).

. Macam-macam Model Pembelajaran

Dalam suatu proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
seorang guru harus memiliki serta memahami model-model
pembelajaran agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Hal ini
bermaksud agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Berikut ini adalah macam-macam model pembelajaran

yang dipakai dalam proses belajar mengajar didalam kelas.

1) Model Pembelajaran Discovery Learning
Model Discovery Learning adalah model pembelajaran

yang melibatkan suatu proses mental melalui pola berfikir secara
sistematis, kritis dan logis untuk mengarahkan siswa kepada data-
data serta informasi yang telah disediakan oleh guru untuk diolah
sendiri oleh siswa dengan bimbingan guru, kemudian siswa sendiri
menemukan sebuah prinsip umum dari data dan informasi yang
disediakan tersebut sehingga terjadi perubahan perilaku. Langkah-
langkah:
a) Guru memberikan stimulasi/pemberian rangsangan yakni
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
b) Siswa menemukan pernyataan/ identifikasi masalah, yakni
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis
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c) Siswa mengumpulkan data yakni memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis;

d) Mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa
melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan;

e) Pembuktian yakni melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi,
dihubungkan dengan hasil data processing;

f) Menarik kesimpulan/generalisasi), yakni menarik sebuah
simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan

hasil verifikasi.

2) Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model Pembelajaran Berbasis masalah (PBL) adalah suatu
proses belajar dimana kemampuan siswa dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat bekerja secara kelompok, disajikan dalam bentuk masalah
yang nyata dan siswa memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah serta mencari solusi dari permasalahan dunia nyata
tersebut. Langkah-langkah:
a) Orientasi siswa kepada masalah.
b) Mengorganisasikan siswa.
c) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

e) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

4. Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Nanang Hanafiah (2010, hlm. 77) “Discovery merupakan
suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal

selurun kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
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sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan
perilaku.”

Menurut Ni Putu Inggird Dewi Galung, dkk dalam jurnalnya (2016.
Hlm 4) menyatakan bahwa “Discovery Learning adalah suatu pembelajaran
yang menjadikan siswa sebagai penemu, penemu yang akan menggali
pengetahuannya sendiri.”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model Discovery
learning adalah proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari
informasi secara sistematis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, yang diwujudkan dengan adanya perubahan perilaku dan

keterampilan.

a. Langkah Model Discovery Learning
Menurut Kurniasih dalam jurnal Ni Putu Dewi Galung (2016,

him.3) yang berjudul Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan
Media Grafis Untuk Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa
Kelas IV cara mengaplikasian model Discovery Learning di kelas tahapan
atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
secara umum adalah sebagai berikut :

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), pertama-tama pada
tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri
dengan cara membaca atau mendengar uraian yang memuat
permasalahan.

2) Problem Statement (pertanyaan/identifikasi masalah), guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah).

3) Data Collection (pengumpulan data), guru juga memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis.

4) Data Processing (pengolahan data), guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengolah data dan informasi yang telah
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diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan.

Verification (pembuktian), guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam
kehidupannya.

Generalization ~ (menarik  kesimpulan/generalisasi),  siswa
menyimpulkan apa yang telah mereka temukan, sehingga siswa
dapat mengetahui kebenaran dari temua tersebut.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

1) Kelebihan

Menurut Mawardi dan Mariati dalam jurnalnya (2016, him. 131)

beberapa keunggulan model Discovery, yaitu :

a) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

b) Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya.

¢) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

d) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

e) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri

dengan melinatkan akalnya dan motivasi sendiri.

2) Kekurangan

Menurut Mawardi dan Mariati dalam jurnalnya (2016, him. 131)

beberapa kekurangan model Discovery, yaitu :

a) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang
terlalu banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk
membantu mereka menuemukan teori atau pemecahan masalah
lainnya.

b) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat
buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa

dengan cara-cara belajar yang lama.
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c) Pengajaran  Discovery Learning lebih  cocok  untuk
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

d) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir
yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebh

dahulu oleh guru.

c. Karakteristik Model Discovery Learning

Tiga ciri utama belajar dengan model pembelajaran discovery
learning yaitu: 1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; 2)
berpusat pada siswa; 3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan

baru dan pengetahuan yang sudah ada.

Adapun karakteristik dari model pembelajaran discovery learning

yaitu:

1) Peran guru sebagai pembimbing

2) Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan

3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik
melakukan kegiatan menghimpun, membandingkan,

mengkategorikan, menganalisis, serta membuat kesimpulan.

d. Fungsi Model Discovery Learning

Discovery learning memiliki fungsi agar pembelajaran
mengarahkan siswa pada proses pengumpulan data, tetapi ada fungsi
lain dari Discovery Learning seperti yang dikemukakan oleh Hanafiah

dan Suhana (2012, him.78) yang meliputi:

1) Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar,
yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas
terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses

pembelajaran.
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2) Membangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

3) Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil
temuannya.

Berdasarkan fungsi-fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa
selain mengarahkan siswa pada proses penemuan pembelajaran
Discovery berfungsi membangun sikap aktif, kreatif, dan percaya diri
seperti yang dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional yang
dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pasal 3, bahwa
pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab. (Ruhimat, 2011, him. 47)

5. Sikap Disiplin
a. Pengertian Disiplin

Menurut Hurlock dalam jurnal Meiyanti Wulandari (2014, him. 45)
mengemukakan bahwa “Disiplin sangat penting dalam perkembangan
moral. Melalui disiplin anak belajar berprilaku sesuai dengan kelompok
sosialnya, anak pun belajar berprilaku yang dapat diterima dan tidak
dapat diterima.”

Menurut Foerster (Koesoema, 2010, him. 234) dalam jurnal yang
sama mengemukakan bahwa “Ukuran bagi tinndakan-tindakan yang
menjamin kondisi-kondisi moral yang diperlukan, sehingga proses
pendidikan berjalan lancar dan tidak terganggu.”

Menurut Hadari (1990, him. 128) dalam jurnal yang sama
mengemukakan bahwa ““Disiplin diartikan bukan hanya sekedar

pemberian hukuman atau paksaan agar setiap orang melaksanakan
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peraturan atau kehendak kelompok orang-orang tertentu yang disebut
pimpinan.”

Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut diatas maka
dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur moralitas
seseorang yang menekankan pada peraturan tata tertib dalam prinssip-
prinsip keteraturan, pemberian perintah, larangan, pujian dan hukuman

dengan otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi yang baik.

b. Tujuan Disiplin Belajar Siswa

Disiplin belajar merupakan karakter yang sangat penting dan perlu
dibangun terutama bagi peserta didik. Dengan adanya sikap tersebut,
akan menjadikan siswa belajar lebih maju, belajar lebih baik di sekolah,
di rumah dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin, maka seluruh guru
dan staf yang ada di sekolah memberikan contoh dan mampu bersikap
disiplin dengan baik.

Menurut Syvia Rimm dalam skripsi Siti Khodijah (2015, him. 16)
menjelaskan bahwa disiplin bertujuan mengarahkan anak agar mereka
belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa
dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. Diharapkan,
kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup mereka bahagia,
berhasil, dan penuh kasih sayang.

Menurut Rachman dalam jurnal Fani Julianim dkk. (2013, him. 27)
mengatakan bahwa secara rinci kegunaan atau pentingnya disiplin bagi
diri sendiri, yaitu :

1) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang

2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan

3) Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah

4) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar

5) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik,

positif dan bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
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c. Strategi Penerapan Disiplin

Disiplin merupakan salah satu karakter yang paling penting yang
perlu dibina dan ditegakkan kepada peserta didik. Sehingga dengan
adanya karakter disiplin yang kuat yang kuat akan mampu melahirkan
karakter-karakter lain yang lebih baik. Dengan demikian peserta didik
menjadi anak yang berkarakter atau berakhlak mulia. Disiplin akan
mudah diterapkan peserta didik sudah terbiasa dengan rutinitas yang
konsisten sepanjang waktu.

Selain itu, guru maupun orang tua bersikap refleksi artinya mampu
membina anak dengan disiplin tanpa mengekangnya dan memberikan
kebebasan yang terarah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membuat
kegiatan yang bervariasi dan berdampak baik bagi peserta didik.
Membuat jadwal yang sesuai dengan tahap perkembangan psikologi
sehingga anak tidak bosen dan merasa nyaman dengan kondisi tersebut,

Menurut Sylvia Rimm terdapat beberapa strategi yang perlu
diterapkan dalam upaya membina karakter disiplin bagi peserta didik.
Diantaranya :

1) Konsisten, orang tua maupun guru harus konsisten dalam
menegakkan sikap disiplin kepada peserta didik. Sehingga anak
mempercayai dan menaati peraturan yang telah disepakatinya.
Konsisten yang dilakukan tidak boleh kaku sehingga menjadikan
anak lebih keras dan marah sehingga mereka banyak
membanggakan dengan peraturan yang ada.

2) Pujian, merupakan bentuk perhatian yang positif. Namun kata-
kata pujian juga memiliki nilai tambah, yakni menunjukan apa
yang diharapkan dari anak dan mengajarkan mereka tentang nilai-
nilai yang kita yakini. Oleh karena itu kita harus berhati-hati
sehingga tidak menimbulkan sifat kompetitif dan merasa super
kepada anak. Untuk memuji anak kita harus mampu memikirkan
nilai-nilai yang kita yakini dan persiapkan kata-kata pujian yang
realistis, positif, dan merefleksi nilai-nilai tersebut sehingga anak
melihat harapan guru dan orang tua realistis.

3) Konsekuensi, misalnya anak yang mulai perkelahian akan
menanggung akibat perbuatannya sehingga mendapatkan
konsekuensi negatif. Artinya dia akan mendapatkan hukuman atas
perbuatannya dan harus bertangungg jawab. Selain itu, terdapa
konsekuensi positif misalnya, anak yang berpakaian sendiri
sebelum ke sekolah merasa lebih baik daripada yang harus
dipaksa berpakaian setiap pagi.
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Aktifitas, hal tersebut merupakan prestasi belajar bagi anak dan
larangan melakukan aktifitas sebagai bentuk hukuman. Misalnya,
“setelah selesai makan kudapan, kita akan membaca buku.”
Hadiah aktifitas juga efektif bagi anak-anak usia prasekolah:
“setelah membereskan mainan kita akan makan kudapan.”
Kebanyakan orang menggunakan hukuman berupa larangan
aktifitas, bukannya mengunakan aktifitas sebagai hadiah atau
penghargaan.

Hadiah materi, secara teknis hadiah ini disebut sebagai benda
pendorong dan sering digunakan oleh banyak orang tua. Benda
pendorong tersebut efektif hanya untuk jangka pendek. Hadiah
berupa benda paling efektif jika digunakan sementara saja. Kita
juga harus menghindari dalam memberikan hadiah yang berlebih
karena akan berdampak buruk.

d. Indikator Sikap Displin

Menurut  Arikunto (1990, him.137) dalam penelitian mengenai

kedisiplinan membagi tiga macam indikator kedisiplinan, yaitu :

1. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas

2. Perilaku kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah

3. Perilaku kedisiplinan dirumah

Menurut Tu’u (2004, hlm.91) dalam penelitian mengenai disiplin

sekolah

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan pergeseran

/perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati

peraturan sekolah adalah :

1.

2
3.
4

Dapat mengatur waktu belajar di rumah
Rajin dan teratur belajar

Perhatian yang baik saat belajar di kelas
Ketertiban disi saat belajar di kelas

Menurut Syafrudin dalam jurnal edukasi (2005, him.80) membagi

indikator disiplin belajar menjadi empat macam, yaitu :

1.
2.
3.

Ketaatan terhadap waktu belajar
Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran

Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar
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4.  Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang

Menurut jurnal Fani Julia, dkk. (2013, him. 28) mengatakan pada Hasil
observasi terhadap para siswa di SMA Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang yang dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2012
tentang keadaan disiplin siswa di sekolah terlihat bahwa terdapat para siswa

yang masih melanggar disiplin di sekolah seperti:

1) siswa sering datang terlambat kesekolah
2) tidak mengerjakan tugas tidak mengerjakan tugas
3) siswa sering duduk di kantin diluar lingkungan sekolah pada jam

pelajaran

6. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Supratik dalam Widodo (2013, hlm 34) mengatakan “Hasil
belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-
kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses
belajar mengajar tentang mata pelajaran tertentu”.
Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disampaikan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak baik aspek

kognitif, afektif dan psikomotor setelah melalui kegiatan belajar.

b. Macam-macam Hasil Belajar
1) Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Bloom (dalam Ahmad Susanto, 2013,
hlm.6) mengatakan makna pemahaman sebagai berikut:

Pemahaman adalah kemampuan untuk meenyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom
ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap,
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti
apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia
lakukan.
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2) Keterampilan Proses
Menurut Usman dan Setiawati (dalam Ahmad Susanto, 2013,
him. 9) mengatakan bahwa pengertian keterampilan proses sebagai
berikut:

Keterampilan proses merupakan keteampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi
dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
Kreativitasnya.

3) Pemahaman Sikap
Menurut Large dalam Azwar (dalam Ahmad Susanto, 2013,
him. 10) mengatakan bahwa sikap tidak hanya merupakan aspek
mental semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi
sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara
serempak. Jika mental saja yang dimunculkan, maka belum tampak

secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut teori Gestalt (dalam Ahmad Susanto, 2013, him. 12)
mengatakan pendapatnya sebagai berikut:

Belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya, bahwa
secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan.
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari
diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya.
Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal,
siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti
kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, mint,
dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua,
lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas
guru, sumber-sumber belajar, metode sera dukungan lingkungan,
keluarga, dan lingkungan.
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d. Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar

Guru mempunyai peran penting dalam meningkatkan hasil

belajar karena gurulah yang memahami kondisi siswanya. Berikut

adalah beberapa upaya yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan

hasil belajar siswa, diantaranya menurut Slameto (2004, him. 2) sebagai
berikut:

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)

8)

Menggunakan metode pembelajaran bervariasi setiap hari sesuai
dengan materi.

Mengkaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.
Pembelajaran dilaksanakan secara menarik dan bermakna sehingga
timbul motivasi belajar.

Memanfaatkan berbagai sumber belajar yang bergam dan relevan.
Menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
sehingga siswa merasakan secara langsung.

Menggunakan media yang cocok dengan materi pembelajaran.
Memberi kesempatan siswa untuk menggali pengetahuannya dari
berbagai sumber.

Memberi motivasi dan semangat belajar kepada siswa.

Berdasarkan kutipan diatas peneliti menyimpulkan bahwa guru

yang kreatif dapat membuat suatu pembelajaran yang akan menarik

minat siswa untuk mau belajar. Guru dapat menerapkan metode

pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan materi pembelajaran.
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Permetaan Kompetensi Dasar K1-1 dan K1-2

reng hargai
kebersomoon dalom
keberogaman sebogai
anugerah Tuhan vang
roha Esa di lingkungan
ruwma b dan s=kalkh.
rMenunjuckan perilaku
Jjujur, disiplin, manggung
jowab. santun, peduli.
kosih sayang, peroova
diri, berani mengakui
kesalahan, meminta
moaf dan memberi maaf
di rurmafy dan sekokh
dalam berinteraksi
dengaon kelhorga, teman,
dangury s=bogai

e nunjukkon perilaku
kerjo sama dalam
keberogaman dirurmah,
sekoloh dan masyarakat
sekitor.

5BdP

Merasakan keindahan
alom sebagoi saloh satu
tanda-tonda kekuosaan
Tuhan.

Memilkirasa ingin
tohudan ketertarikan
pada motermatika

yong terbentuk melalui
perngoloman belajar.
Memiliki skop terbuka,
objektif. menghargai
pendopat dan karya
terman sebaya dalm
diskusi kelompok moupun
cktivitas s= hari-hari.
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Menerimo don
menjolankan ajoran
agama yang dianutnyo.
rMemilici rasa imgin

ta hu dan ketertor kan
podo matematika
vang terbentuk melolui
pengalaman beljar.
e milici sikop terbuko,
cbjekt#, meng hargai
pendapat dam karya
teman seboya dalm
diskusi kelompok
moupun aktivitas

e hori-hari.

Subtema 32 Perubahan Rupa B wri

Gambar 2.1
Pemetaan Kompetensi Dasar KI-1 dan KI-2
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)

L1

Meng hargai tubuf dengan
seluruf perangkot gerak:
dan kemampuonma
sebagaoi anugerah

Tuhan.

Ber aku sportif dolom
bermaoin.

Menunjukkan kemauon
bekerja somo dolom

melakukan berbogai
oktifitos oktivitas fisik

dolom bentuk permoiomon.

Baohasa Indonesia
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Meresapi keagungon
Tuhan ¥ong Maha

Eso atos penciptaoon
mok hyluk hidup. hidup
s=hat, bendo dan
sifatrya, energi dan
perubahan, bumi don
alom semesa.
rMemilki kepedulion
domn raso tonggung
jawsoh ter hadop makhluk
hidup, energi dan
perubahon klim, serto
bumi don olom semesto
melalui pemonfaatan
bohosa Indonesia dan
atouwbahasa doerah.
Memilikirasa percava
diri dan kepedulion
terhodap kondisialkam
don lingkungan sosial
melalui pemonfaatan
bohosa Indonesia dan
atouwbahasa doerah.

(5
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Pemetaan Kompetensi Dasar K1-3 dan K1-4

51 Mengetohu konsep gerak
kombinasi polo gerok dosar
bkomotor dolom berbagai
bentuk permoinon seder hono
dan otow trad isional.
Mengetohui konsep ko mbinesi
berbogai poko gerak dasar
dominan statis {bertumpu
dengan tangan dan kengan
depan/belokang samping,
bergantung, skap kapal
terbang, dan berdiridengan
salof satu kaki), serto poln
gerak dominon dinamis
{menclak, mengayun,
meloyong di udaro, berputor,
dan mendarot]).

4.1 Memproktideon ko mbinosi
pola gerok dasor okomotor
yang dilbndasi korsep geraok
dalom berbagaoi berntuk
perrmainan sederhana dan
otou trad isional.
Memproktideon polo gerak
desar dominan statis
{bertumpu dengan tangan
dan kEngan depan/beickong/
samping, bergantung, sikop
kapal terbang, dan berdiri
dengan saloh satu kaki),
serta pola gerok dominan
dinamis [ menolok, mengavun,
meloyong di udoro, berputor,
dan merdarot).

—————

SBdP

5.1 Mengemalkarya s=ni gava
dekorati

34 Mengetohu coro mengokab
bahanalkmdon buotan urtuk
membruot profkoryo.

4.1 Menggambar dekorotif
dengan mengolol perpaduon
garis, warna, bentuk dan
tekstur berdasorkan hasil
pengamaton di lingkungon
sekitor.

4.5 Membuot karva kerajinan
amamon dengan bahon alom
otaubuaton dari Engk ungan.

\%e

5.1

4.1

42

Buku Guru Kelas m SD /M1

Memahomi simbal-
simbol silo Pancasika
dalam kambang
negara “Goruda
Panoasila”™
Mengetohui hak

dan kewajizan
sebogai wargo dalom
kehidupan sehari-
horidi rumofhdan di
sekoolah.

Mengamati dam
mencer itckan
perilokudi

zekitor rumah

dan sekolah dan
mengaitkon dengan
= rmahairma nmya
terhadap simbol sika-
sik Poncosila.
Meloksonakan
kewajiban sebagai
warga dolam
kehidupan sehari-
hori di rumoh dan di
sekalah.

Gambar 2.2

Bahosa Indonesia

haosil chservasi tentong
perubahan wujud benda,
sumb-er energi, energi

a ternot, pervbohon
iklim dan cuoco, rupa
bumi dan perubsahanmya,
serta alom semesta
dengon bantuan guru
dan terman dakm bohasa
Indonesia lisan don
tulis yong dopat disi
dengon kosokota ba haso
daerah untuk mMembanto
pemahaman.

4.1 mMengomati don mengokh
isi teks loporan informatif
haosil observosi tentong
perubahan wujud benda,
sumbeer energi, energi
a ternot, perubohon
iklim dan cuoco, rupa
bumi dan peruisahanmnya,
serta alam semesta
secora mandiri dalom
bohaso Indonesio lsan
dan tulis yong dopat disi
dengon kosokota ba haso
dasral untuk membanto
pemahaman.

1

=1 Memohaorm shot-sifat
agperasi hitung bilangon
asli melokhs pengarmotan
polo penjumiohon don
perkalian.

Merumaskon dengan
kalimat sendiri,
membuat model

rmorte motika dam mermilily
stroteq i yong efektif
dalom memecofkon
rmxsaln b myota sebhori-
hari yang berkaitan
dengan penjuminhan,
pengurangan, perkalion,
pembogion bilingon
bulot, waktu, panjang,
berat bendo, dan

uang. serta memeriksa
kebenaron josmb ma.

42

Pemetaan Kompetensi Dasar KI-3 dan Kl-4
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)



Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

5.1

4.1

Menggali informasi dori
tekes loporan infor mot#
hosil chservasi temtang
perubohon wujud berda,
sumber energi, £ nergi
alter natif, perubahan
iklim don cumoa, rupa
bumi dan perubafhanma,
serta alom semesta
dengan bantuan guru
dantermon dalom
bahasa Indonesa lizan
dan tulis yang dapat diisi
dengon kosakato bohosa
dosrah urtuk meEmbantu
pemobarman.

Menga moti dan
memngolah =i teks
loporon infor mot

hasil chservasi temang
perubohon wujud bendo,
swmber Energi, &neErgi
alter natif, perurahan
klim don cuoaa, rupa
bumi dan perubohanma,
serta olam semesta
secoro mand iri dalkam
bahasa Indonesio lisan
dan tulis yang dopart diisi
dengan kosakatn bahosa
doerah uriuk membantu
pemobarman.

Menguroi gogasan pokok
dari isi teks lkaporan
tentong rupa burmi dan
perubahanmya secora
lison otow tulis.
Menyusun teks loporan
tertong rupa bumi dan
perubahanmya secara
lisan otow tulis dengon
lmncer.

SBdP

51

4.1

Meangenal karya s&ni goya
dekoratif.

Menggambar dekorotif
dengan mengolah
perpodunn ar is, wWorna,
bertuk don tekstur
berda=zarkan hasil
pengamatan di lingkungan
sekitar.

Mengidentifiasi karya seni
gava dekoratif.
Mengidentiifizosi alot don
media yang dibutuhkan
untuk membuot gamiar
dekoratif.

Membuot pok untuk
membuat gombor defcorat if
sexuai comoh.

Subtema 31 Perubahan Rupa Bumi

Gambar 2.3

5.1

42

Mema hami sifat-sifat
operosi hitung bilongan
oski meolui pengamotan
pok penjuminhan dan
perkalion.
MMersmuskan dengon
kalimat sendiri,
memiuat mode|
matemat ko don

e miliky stroteg i

yong efektif dalam
memecohkan mosakah

dengan penjumiachan,
peng urongan, perka lian,
pembagian bilongan
bulot, waktu, pamjang,
berat benda, dan

unng, serta memeriksn
kebe noran jowabryo.

Mene mukon sifok
perkalion sebogai
penjumiohon berukong.
rMenye lesaikon mosalah
sehari-hari yong
berkaitan dengon
perkalion.

>

Pemetaan Indikator Pembelajaran 1
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)
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Pemetaan Indik otor Pembelajaran

sehse b [ o

teks loporan informotif

5.1 Menggali informasi dori 5.5 Mengetahui konssp

kombrinas i berbogoi polo

h:l:il:ixncnnsa_u:rlnrq gerak dasar domimn
perubahan wujud benda, stotis (bertumpu dengon
surrber energi, energi tongan dan kengan depan/’
alter natif, pﬂ'l.bﬂ}lll'lll]ll'l'l belakang/somping,

dan cuncn, rupa bumi dan bergantung, sikap kapal

perubohanmya, serto alom
semesta dengan bantuon
gurudan terman dakam
bahasa Indoresio lisan
dan tulis yong dopat diisi

terba ng, don berdiri.
Mampraktikkan pol
gerak dasar dominon
stotis (bertumpu dengon
tongan dan kengon depan

H;uﬂ rr:nb':url:u E:_L;knumfm":;rgaml
antung. skap
e terbang, dan berdiri
4.1 Mengamoti don mengoloh dengan salah satu kak i),

i=i tedes Ioporan infor mot i

serto pok gerok dominon

hesil obeervasi tertang I dinamés {menckak,
perubohan wujud serds, welay me ngoyun, meloyang
surrber energi zrergi o LAY di udara, berputar, dan
alternati, perubahan klim ' B e ndarzt)

dan cuom, rupa bumi dan |n. :-Il °
perubohanmya, serto alam \ !

== Y arreas
Zalam bahesa Indonesia e

lizon don tulis yang dopat
diisi dengan kosakata
bahasa doerah untuk
membantu permahoman.

52 Mengetahui hok don

ke=wajiban sebogai wargo

Mengidentfikasi korsep
pola dominan stats pado
skop gerok pesawot
terbang.

Mengidentifikasi konsep
polo dominon dinomis pado
siaop gerok boling-baling.

daolom kehidupan sehari- . Mempraktickan ko
. g . rEEn
Mengidentifkasi taks hari di rumaf dan di pol gerci dominon stotis
loporon tentang rupa bumi sekolzh. poda sikop gerak pesowat
dan perubahanmya secora Meloksanockon kewajiban terbang.
Fzanatou tulis. sehopoi worga dalam *  Memproktickon korsep pola

Memyusun teks loparon
termong perubahan muko
bumi secora Esan atou tulis.

ke hidupon sehori-haori di
rurmah dan di s=kokh.

e njeinskon comtoh sikop
meng hargai hak crang lain
dolom ke hiduypan s=hari-
hari secora lisan atow tulis.
e nerapkan sikop

meng harmati hak crang
lnin sebogai bentuk
kewajiban sebogai anggato
mosyarokot .

Buku Guru Kelas m S0 /M1

Gambar 2.4

gerak dominan dinaomis
poda sikap gerak baling-
baling.

Pemetaan Indikator Pembelajaran 2
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)



Permetaan Indikator Pembelajaran

Bohosa Indonesia

51

4.1

mMenggali informaosi dari
tekes lmporon irformotif
hosil abzervasi temtong
perubohan wujud benda,
surmber energil, snerg i
abternotif, perubahan klim
dan cuac, rupa bumi dan
perubohanmya, serto alom
semesto dengan bantuom
gurudan terman dalam
bahasa Indoresi lisan
dan tulis yang dopat diisi
dengan kosakato baohasa
doeroh uniuk meEmbantw
pemahaman.

Mengamati don mengoloh
=i teks loporan infor matif
hasil cbservasi temtang
perubohan wujud benda,
sumber energi, sneng i
alter natif, perubahan klim
dan cuoo, rupa burmi dan
perubohanmya, serto alom
semesto secara rmandiri
dalam bohosa Indonesia
lizan dan tulis yong dapat
diisi dengan kosakata
ahasa doerah urtuk
membantu permahomon.

Membooo teks loporan
tertang rupa bumi dan
perubahanmya dengan
loncar sesuni imtonasi dan
lofal yong tepat.
Menguroi gagosan pokok
dari teks laporan termang
perubahan rupa burmi
secora ksan atow tulis.

o
spelas
(S
[ ¥
B =)
\. /

SBdP

5.4 Mengetohui caro

mengokhbahanalomdon
buatan untuk memiuat

prokoryo.

4.5 Membunt karya kerajinan

amnyamon dengan bahan
alom atouw buotan dari

lingkungan.

Mengidentifkosi bohan
alom dan buaton wntuk
membuat prokarya.
Membuot pok untuk

karya kerajinan teknik
mengomyam dengan
memarfaatkan bohon alom
otou buatan.

Buku Guru Kelas m S0 ,/M1

Gambar 2.5

remahami sifot-sifat

operasi hitung bilongon

asli me loks pengamotan

polo penjumiohan dan
lian.

42 merumuskan dengan

kalimat sendiri,
membuat model
rmotemotika don mermiliky
stroteg | yong efekif
dalm mamecolkon
mzsalo b myoto sebhori-
hari yong berkaitan
dengan penjuminfhon,
pengurangan, perkalion
pembogion bilingan
bulot, wakty, panjang,
berat benda, dan

uang, serta memerikso
kebenaron jowobma.

Memusun pol bilknngon
hosil operasi hitung
perkalion.

Membuct model

operesi perkalia nvang
tepat sebagai bentuk
penjumiohon berulang dari
permosakahan sehari-hari.
Meneropkon metode
hitung cepat podo operosi
perkalion 1-1.

Pemetaan Indikator Pembelajaran 3
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)
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Pemetoan Indikator Pembelajaran

Baohasa Indonesia

5.1 Menggali informasi dari

perubohon wujud bendo,
surmber energi, energi
alter natif, perubahon klim
dan cuoo, rupa bumi dan
perubohanmya, serto alam
semesto dengan bantuon
guru dan termon dakem
bahasa Indornesia lisan
dan tulis yong dopat diisi
dengon kosakato bahasa
doerofy uniuk meEmbantu
pemabarmon.

4.1 mMengamati don mengoloh
=i tekes Ioporan infor motif
hasil cbservasi temtang
perubohon wujud bendo,
surmber enengi, energi
alter atif, perubahan klim
dan cuacn, rupa bumi dan
perubohanmya, serto alom
semesta secara mondiri
dalarm baho=a Indonesia
lisan don tulis yong dapat
diisi dengan kosakato
bahasa dosrah untuk
membantu permahoman.

*  Memyusun teks loporon
berdosorkon pengomaton
tertang rupa bumi dan
peerubohanmya secara lison
oo tulis.

*  Memampaikon kembali
informasi berdosorkan teks.
loporon tentang rupa bumi
dan perubohanma secora
lizon atouw tulis dengon
lancar.

F.]1 Mengetahuikonsep gerak
kombinmsi poln gerok dasar
okomotor dolom berbogai
bentu: permoinan
sederhama donatou
trodisicmal.

4.1 Memproktikkan kombinosi
poko gerok dasar lokomotor
yong dilbndosi konsep
gerak dolom berbagoi
bentu: permoinan
sederhamo don atou
trodisiomal.

*  Mengidentifkosi ko rmsep
gerak kombinasi pol gerok
dosor lokomotor poda
permainan awos be ncona.

*  MMempraktickan kombinosi
poko gerok dasar lokomotor
yang dilondosi ko nsep gerok
dolom bentuk permainan
awas bencana.

L) Buku Guru Kelos T S0,/M1

Gambar 2.6

z1 Memahami simbol=simbaol
sila Pancosil dolbm
ambang regaro “Garudo
Poncasila”

41 Mengamotidan
me ncer itakon periloko di
ek itar rurmof don sekokah
don me ngoitkan dengon
permohomonmyo terfodap
simbel silb-silo Poncosilo.

*  Menjekskan contoh skap
saling peduli dan kasihy
sayang ter hadop crang
nin sebogai pengamalan
Poncasila silo kedun.

E Menceritokon hasil
pengomaton sicop kosih
sayang dan peduli terhodop
orang kin dolom kehidupan
sehari-hori di rurmab don
sekolah.

*  Menerapkon sikop soling
saling peduli dan kasihy
soyang sesuni dengan
pengamalan Pancosil sila
keduo.

Pemetaan Indikator Pembelajaran 4
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)
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Pemetaan Indik ator Pembelajaran

Baohasa Indonesia

=1

4.1

mMenggali informasi dari
tekes ioporon infor motf
hosil observasi temtong
peruba han wujud bendo,
surmber &nErgi, &nergi
alter natif, perubahan klim
dan cuacn, rupa burmi dan
perubahanmya, serta alam
semesta dengan bantuan
guru dan terman dakam

ba hasa Indoresio lisan
dan tulis yang dopat diisi
dengan kosakata bahasa
doerofhy untuk membontu
pemabarmon.

rMengomati don mengoboh
i=i tekes loporan infor mot i
hesil abservasi tentong
peruba han wujud bendo,
surmber &nergl, energi
alter natif, perubahan klim
dan cuaom, rupa bumi dan
perubahanmya, serto alom
semesta secara mondiri
dalam bahosa Indonesia
l=an don tulis yong dapat
diisi dengan kosakata
bahasa doerah urtuk
membantu pemaboman.

Mengidentifikasi telcs
loporon tentang perubahan
rupa bumi secora lison atouw
tulis.

Mengurai gogosan pokok
dari teks laporan termong
peerubahan rupa burmi.
Memberikan tanggapan
t:_rf-n:lq: teks loporan yang
didengar.

rMenceritakan kembali

=i teks loporon temtang
peerubahan rupa burmi
secora san atow tulis.

5.1

<ol
/ 6:“ a‘{ﬁ;‘-.
| @ |
|Iﬂ.- = |
.\"\ e 4

remobomi simbo|-simbol
sila Poncasilo dolam
lombong negora “Goruda
Pancasila’”

Mengamati don

menoer itakon perioku di
sekitor rumah dan s=kolak
dan mengaitkan dengan
pemahamonnya terbhadop
simbal silo-=ilo Pancasila.

Indik ator

Memebuticon contah

sikap kasif soyang dan
membantu orang kain
dalam ke hid upan sehori-
hori sebagai pengamalon
siln kedun Poncasik.
rMenampikan sosiodroma
temang pentingmya kosikh
sayang dan membartu
orang lain.

Meneropkan skap kasily
sayang dan membartu
orang lkin dalamkehidupan
sehari-hari sebagaoi
pengamalon nikni Poncasiko.

Subtema 3: Perubahan Rupa B umi

Gambar 2.7

MMema hami sifat-sifot
operosi hitung bilongan
osli melolui penga motan
pola penjuminhan don
perkalion.

42  Merumoskan dengon

kalimat sendiri,
memtuat model
rmatematiko don memilik
strotegi yang efekt i
dolom memecabkan
masalah myato sehari-
hariyang berkaitan
dengan penjumichan,
pengurangan, perkalian,
pembagian bilongan
buiot, waktu, pomjang,
berat benda, dan

mng, serta meEmeriesn
kb noron jowabmyo.

mengidentifikasi pol
operasi hitung pembogion

i operosi kebalikan
dari perkolian.
Menggunokon pengeto huon
vang dimilki untuk
menyelezokan masakah
== hari-hari yong berkaitan
dengon perkolion.
Menggunokon pengeta huon
vang dimilki untuk
menyelesokan masalah
== hari-hari yong berkaitan
dengan pembagian.

(s

Pemetaan Indikator Pembelajaran 5
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahaosa Indonesia

5.1

4.1

rMenggali informasi dari
tekes loporan infor mati
hosil cbservasi termang
perubohon wujud bendo,
sumber energi, energi
alternatif, perubahan
klim dan cuoca, rupa
bumi dan perubohanmnya,
serta alam semesta
dengon bantwan guru
dan termon dolom
Bahasa Indomes=ia lisan
dan tuls yang dopat ditsi
dengan kosakata bahasa
doeroly urtuk membantu
pemabaman
Mengamoti dan
memngokh =i teks
loporan infor motf
hasil cbservasi termtang
perubohan wujud benda,
sumber energi, energi
alternatif, peruba han
klim dan cuaca, rupa
bumi dan perubohanma,
serta akym semesta
secars mand ri dalam
Bahasa Indonesia lisan
dan tulis yang dapat diisi
dengon kosakato bahasa
dosrohy urtuk membantu
pemabamon.

ey Lsun teks laporan yang
berii informosi t=nbang
perubahan rupa bumi.
rMenceritakan kembali
informasi berdosarkon teks
laparon temtang rupa bumi
dan perubaha nryva secara
lisan dengan kanaar.

52

42

“wela
O
| w |
| 5|
./

Mengetahui hok dan
kewajibon sebogai wargo
dolom kehidupan s hari-
haridirurmah dan di
sekokah.

Meloksanockon kewajiban
sehogai worga dalam

k= hyid upan sehari-hari di
rumah dan di s=kakh.

Mamberkan contoh hak
don kewajiban sebogai
warga dolom kehidupan

se hari-hori sesuoi ko nbeks
f=ma.

Menceritokon hasil

pengomatan tentong hok
don kewajiban dakim
masyarokot sesuai konbelks.

Mengamokon skop dan
periloku ta nggung jowab
menjalarkan hak don
kewajibon sebogai wargo
daolom kehidupan sehari-
hari.

Subtema 31 Perubahan Rupa B uml

Gambar 2.8

31

2z

raermohami sFot = ifot
operasi hitung bikongon
asli melolui pe ngomotan
polo penjumio han don
perkalian.

memiliky strategi

vang efekti dolbm
meme=cabkan masaloh
myata sehari-hori
vang berkoion
denganpenjumihan,
pengurangan, perkalion,
pembogion bilangon
bulat, wakty panjang,
berat bendo. dan
uang, serto memeriksag
kebenaran jowobrmva.

MMengident f kosi operasi
hitung perkalion don
pembogion berdosarkan
sool cerito.

Menggunakan pengetohuan
wvang dimiliki untuk
menyelesaizon masalah
sehai-hori vang berkoion
dengan perkalian.
MMenggunakan pengetohuan
yvang dimiliki untuk
menvelesaizon masalah
sefhari-hari yang berkoitan
dengan pembogion.

QT:I

Pemetaan Indikator Pembelajaran 6
(Sumber Buku Kurtilas Tema 8)
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B. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti menemukan contoh masalah

yang sesuai dengan judul yang dibuat peneliti sebagai berikut:

1) Nama : Hanna Siti Maryam (2015)

Judul  : Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa pada Pembelajaran Tematik

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan sikap percaya diri
dan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Hasil belajar yang diperoleh
siswa pada siklus I sebesar 44,28 dan pada siklus Il yaitu sebesar 83,71.
Peningkatan rasa percaya diri siswa dapat terlihat dari perolehan nilai rata-
rata. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 1,99 dan pada siklus Il
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,29. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning yang
digunakan pada pembelajaran tematik mampu meningkatkan sikap percaya
diri dan hasil belajar siswa.

2) Nama : Ai Hendarayani (2010)

Judul  : Penggunaan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan dalam
Pembelajaran Tematik

Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan pada setiap
siklusnya dilihat dari siklus | siswa yang memenuhi KKM untuk motivasi
belajar ada 25 orang atau (73%) sedangkan untuk hasil belajar siswa yang
sudah mencapai KKM ada 11 orang atau (30%) hal tersebut terjadi karena
penguasaan materi oleh guru saat pembelajaran dan tidak memperhatikan
RPP sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan pada motivasi belajar
sebanyak 29 siswa atau (87%) dan pada hasil belajar terjadi peningkatan
yaitu (92%) yang sudah mencapai KKM dan itu tidak terlepas dari
peningkatan kinerja guru dalam mengajar juga dalam pembuatan RPP. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery
Learning pada tema indahnya kebersamaan mampu meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diperoleh model teoretik yang dapat disajikan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini, yang dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar Kerangka Pemikiran
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Sumber: Diadopsi dari skripsi Mia Anggraeni (2016)
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Pada proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di SDN
Cipaku 2, khususnya pada pembelajaran subtema perubahan rupa bumi,
guru kelas umumnya masih menggunakan metode ceramah, dimana guru
menjadi  pusat pembelajaran (teacher centered). Siswa hanya
mendengarkan penjelaskan guru saja. Padahal kegiatan pembelajaran
sebaiknya berpusat pada siswa (student centered) sehingga siswa
mendapatkan pelajaran secara langsung melalui kegiatan yang dilakukan
oleh dirinya sendiri dan lebih memaknai pembelajaran tersebut.

Dengan penggunaan pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat
membantu mengatasi kesulitan belajar siswa dan menumbuhkan sikap
peduli lingkungan. Selain itu, bisa membantu mengaktifkan aktifitas belajar
siswa sehingga siswa tidak merasa jenuh ketika pembelajaran berlangsung.
Model ini juga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada

subtema perubahan rupa bumi.

2. Hipotesi

a. Perencanaan
Jika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun berdasarkan PP No. 19
Tahun 2005 Pasal 20 pada subtema perubahan rupa bumi maka hasil
belajar siswa akan meningkat.
b. Penerapan
1. Jika pembelajaran pada subtema perubahan rupa bumi dilaksanakan
dengan menerapkan model Discovery Learning sesuai dengan
sintaks pembelajarannya maka akan meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 111 SDN Cipaku 2 pada materi subtema perubahan rupa
bumi.
2. Penggunaan model Discovery Learning pada subtema perubahan
rupa bumi mampu meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 111 SDN
Cipaku 2.
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3. Mampukah penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dalam subtema perubahan rupa bumi di kelas 111 SD Negeri Cipaku 2

dapat meningkatkan hasil belajar siswa ?



